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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Korosi yang terjadi di industri biasanya kondisi lingkungan yang korosif. 

SCC disebabkan oleh tiga factor yang berhubungan satu sama lain, Ada beberapa 

factor yang dapat menyebabkan korosi pada material yaitu tegangan tarik yang 

tinggi. Korosi tersebut terjadi melaluai reaksi-reaksi elektrokimia dengan 

lingkungan, dan akan mengembalikan logam pada tingkat energi terendahnya 

melaluai pembentukan senyawa oksida atau senyawa lainnya yang lebih stabil. 

Menurut Badarudin (2014) logam (baja) rentan terhadap serangan korosi pada 

baja pada umumnya serangan korosi seragam yang menyebabkan kehilangan berat 

atau penipisan dengan laju yang relatif sama pada seluruh permukaannya. Korosi 

tersebut dapat dengan mudah dikenali dengan terbentuknya karat yang umumnya 

berwarna coklat kemerahan. (Bayuseno et al. 2014) 

Sifat jaringan dari pipa gas lepas pantai yang sensitif terhadap tekanan dan 

kerusakan dan kerusakan  pada pipa dapat menimbulkan tegangan sisa pada pipa. 

Berdasarkan penelitian Bayuseno et al (2014) factor salinitas tinggi dapat 

menyebabkan tegangan sisa akibat terjadinya pengelasan, sehingga menyebabkan 

retak  korosi tegangan pada pipa air. Menyebabkan kebocoran sehingga pipa air 

juga bisa pecah. Faktor lingkungan: Keretakan akibat tekanan umum terjadi pada 

media berair dan beberapa cairan tertentu, seperti larutan garam. Penelitian 

Putrandono et al. (2014) menunjukkan bahwa kerusakan akibat tekanan korosi 

pada campuran logam meningkat seiring perubahan komposisi lingkungan, dan 

suhu udara yang lebih tinggi dapat mempercepat kerusakan. Faktor metalurgi: 

Kelemahan dalam peretakan korosi dipengaruhi oleh komposisi bahan kimia dan 

distribusi percepatan, yang berinteraksi dengan tekanan dan komposisi 

lingkungan, serta memengaruhi durasi peretakan pada logam. (Adrian. 2009) 

Korosi retak tegang telah menjadi subjek beberapa penelitian. Penelitian 

Putrandono et al. (2014) menggunakan material kuningan dengan variasi beban 

dalam media air, menemukan bahwa media korosif dan tegangan mempengaruhi 

korosi retak tegang, yang berlangsung lebih cepat pada tegangan tinggi. Penelitian 
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lain juga mengkaji masalah serupa. Badaruddin (2014) mengatakan bahwa 

menggunakan sampel baja karbon rendah yang telah diberikan efek shot peening 

pada media air laut dapat meningkatkan kekerasan material. Hal ini disebabkan 

oleh deformasi plastis yang disebabkan oleh shot peening, yang dapat 

menyebabkan pengerasan regangan. Selain itu, material yang mengalami tidak 

mengalami korosi retak tegang. Selain itu, material yang mengalami shot peening 

tidak mengalami korosi retak tegang. Pada penelitian yang lain Bayuseno et al. 

(2014), menggunakan material AISI 304 di mana metode u-bend digunakan 

dengan media HCL 1M. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketebalan material 

juga memengaruhi laju korosi. Dalam kasus ini, pelat dengan ketebalan enam 

milimeter mengalami korosi lebih cepat daripada pelat dengan ketebalan tiga 

milimeter, yang mengakibatkan penurunan sifat mekanik material. (Putrandono et 

al. 2014) 

Putrandono et al. (2014) menyimpulkan untuk penelitian ini fokus pada 

retak korosi akibat stres yang sulit diprediksi, yang dapat mengurangi dimensi dan 

kekuatan material. Diharapkan dapat menjelaskan metode pengujian dan proses 

korosi retak tegang pada pipa bawah laut. Pengurangan jarak pada sampel 

berbentuk C akan dicatat, dan sampel akan dipasangi baut untuk menjaga 

posisinya saat diberi beban. Sebelum pencelupan, spesimen akan ditimbang tanpa 

baut untuk mengetahui berat awal, kemudian dicelupkan ke air laut sebagai media 

korosi dengan variasi waktu pembebanan 5, 10, dan 15 hari. Menurut Badaruddin 

(2014), penelitian korosi menguji baut dan C-ring dari pipa, menggunakan 

spesimen sesuai standar ASTM G38-01(2007). C-ring berfungsi sebagai pegas 

yang memberikan tegangan pada baut, atau sebaliknya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa dampak air laut terhadap proses korosi retak tegang yang terjadi pada 

material pipa baja AISI 304? 

2. Apa dampak keberadaan gelembung udara dalam air laut terhadap 

kecepatan korosi retak tegang pada pipa baja AISI 304? 



 

LAMPIRAN-3 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korosi retak tegang yang 

terjadi pada material baja AISI 304 dengan variasi beban yang diberikan oleh 

media air laut. 

1. Melakukan analisis terhadap laju korosi yang disebabkan oleh retak tegang 

pada pipa baja AISI 304 yang direndam dalam akuarium berisi air laut 

alami dari pantai kota Padang. 

2. Mengamati masalah retakan yang muncul pada sampel pipa baja AISI 304 

setelah diuji korosi. 

1.4 Batasan Masalah 

 Dalam studi mengenai analisis korosi retak tegang pada material pipa baja 

AISI 304 dengan variasi pembebanan media air laut, telah ditentukan beberapa 

batasan masalah, yaitu: 

1. Penelitian ini dilakukan dengan tiga variasi beban yaitu 0 kN, 3 kN, dan 5 

kN. 

2. Bahan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pipa baja jenis AISI 304.  

3. Larutan yang diuji menggunakan air laut alami yang diambil dari perairan 

di kota Pantai Padang. 

4. Mengunakan mikroskop optik pembesaran 100X. 

5. Selama proses perendaman dalam larutan, gelembung udara diberikan 

dengan menggunakan aerator yang memiliki kapasitas 3 liter per menit. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan manfaat dalam memperluas pengumpulan data 

dan informasi mengenai karakteristik analisis korosi pada retak tegangan material 

pipa baja AISI 304 dengan variasi beban media air laut. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Berikut ini adalah prosedur penulisan yang diterapkan oleh penulis dalam 

menyusun laporan tugas akhir. 
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BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini, penulis menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan, manfaat, batasan masalah, dan sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat teori-teori yang terkait dengan perancangan dan 

pembuatan alat pirolisis yang berhubungan dengan isu yang dibahas. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini memberikan rincian tentang lokasi dan jadwal pelaksanaan 

penelitian, peralatan yang digunakan, serta langkah-langkah dan prosedur 

penelitian. 

BAB IV HASIL DAN ANALISIS 

Bab ini memuat hasil penelitian dan pembahasan yang disajikan dalam 

penelitian tersebut. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bagian ini memuat ringkasan dan rekomendasi dari analisis yang telah dilakukan 

serta pembahasan mengenai studi kasus yang dipilih. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 


